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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Partisipasi anggota jemaat dalam pembangunan gedung gereja di 

Jemaat Tamuang meningkat melalui pendekatan pastoral yang ditetapkan 

oleh gereja. Pendekatan ini terlihat melalui terjalinnya hubungan yang sehat 

antara jemaat dan pelayanan gereja melalui komunikasi yang terbuka, kerja 

sama dan semangat kebersamaan dalam proses pembangunan. Selain itu, 

pembangunan gedung gereja juga mendorong pertumbuhan rohani jemaat, 

seperti meningkatnya kesadaran untuk beribadah, melayani dan terlibat aktif 

dalam kegiatan gereja. Dengan demikian pembangunan gedung gereja tidak 

hanya bertujuan menyediakan tempat ibadah yang layak, tetapi juga menjadi 

sarana mempererat persekutuan jemaat dan memuliakan Tuhan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai partisipasi anggota jemaat 

dalam pembangunan gedung gereja dengan pendekatan pastoral di Jemaat 

Tamuang, maka penulis memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Majelis dan Propnen 

Majelis dan proponen diharapkan terus menerapkan pendekatan 

pastoral dalam setiap proses pembangunan gedung gereja. Hal ini dapat 

dilakukan dengan membangun komunikasi yang baik dengan seluruh 
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anggota jemaat, mendengarkan masukan dan keluhan jemaat, serta 

memberikan motivasi dan pendampingan agar jemaat tetap terlibat 

dalam pembangunan. 

2. Bagi anggota Jemaat Tamuang 

Anggota jemaat diharapkan menjadikan pembangunan gedung 

gereja sebagai sarana mempererat kebersamaan, meningkatkan 

partisipasi, serta membangun pertumbuhan rohani, sehingga 

pembangunan tidak hanya berfokus pada fisik gereja tetapi juga pada 

iman dan persekutuan jemaat. 

3. Bagi panitia pembangunan Jemaat Tamuang 

Panitia diharapkan menjaga komunikasi yang terbuka, transparan 

dalam pengelolaan dana, serta melibatkan jemaat secara aktif dalam 

proses pembangunan. 

4. Bagi penulis selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

peneliti berikutnya yang ingin mengkaji tentang partisipasi jemaat, 

pembangunan gereja, maupun pelayanan pastoral. Peneliti selanjutnya 

juga disarankan untuk mengembangkan penelitian yang berbeda agar 

memperoleh hasil yang lebih luas dan mendalam. 

 

 


